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' findamuluan * .  
- , kafiwenita aendmng me lh t  war& 
3 .  seBggai entitas y q  terlepas dari S eh -p . * rn  w n m m u s a t t a n  - perhatian pada persoalan wanita dalam 

kerangka perbedaan seksual. Cara-cara 
seperti ini ternyata tidak memecahkan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
pkkgkatan partisipasi wanita dalam industri 
lmrena persoalan struktur sosial, budaya, 
e#qtmi,  dan politik yang membedakan laki- 
@i -Qn wanita (gender differences) tidak 

. M i a n  tentang gender pun pada 
umumnya k l u m  menjelaskan ketimpangan 
gender secara rinci karena penelitian pada 
umumnya cenderung melihat masalah 
keterlibatan wanita dari sudut pandang 
ekonomi: mencakup alokasi waktu dan 
pengupahan. Untuk itu, penelian ini berusaha 
untuk melengkapi kekurangan tersebut, yaitu 
dengan melihat mekanisme sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik yang mengkonstruksi 
ketimpangan gender. Hal ini meliputi bentuk- 
bentuk konstruksi ketimpangan gender 
dalam sektor industri yang membedakan 
peran laki-laki dan wanita. 

Pemahaman konstruksi sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik keberadaan wanita dan 
industri ini akan memungkinkan ditumuskan- 
nya kebijakan yang lebih tepat tentang 
hubungan industrial yang bennrawasan gender 

sehlngga dapat meng&mbangkan sumber 
daya dan meningkatkan kesejahteman 
wanita. 

Unluk itu, pnslitian ini menggunakan 
dua metode utama, suwei dan kualitatif, 
dalam pengumpulan data. Suwei digunakan 
untuk mengetahui konteks industri di mana 
wanita terlibat dan k u a l i ~ f  digunakan untuk 
memahami hakikat keterlibatan dan hubung- 
an-hubungan sosial yang terbentuk dalam 
industri. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
Studi ini memberikan perhatian khusus 

kepada masalah sumber daya sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik. Keempat 
aspek ini kait-mengait &lam menentukan 
kualitas hidup manusia. Struktur sosial- 
budaya den sttuktur ekonomi berpengaruh 
terhadap tingkat partisipasi tenaga kerja 
wanita. Secara kuantitatif, partisipsi tenaga 
ke j a  wanita di sektor ekonomi sudah cukup 
baik karena lapangan keja sudah semakin 
terbuka, bahkan sektor-sektor yang dulu 
didominasi laki-laki, kini sudah bisa dimasuki 
oleh tenaga kerja wanita (feminization). 
Akan tetapi, secara kualitatif masih perlu 
dipertanyakan karena kebanyakan mereka 
terlibat pada jenis-jenis pekejaan kasar dan . 
sering mendapat perlakuan yang berbeda . 
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